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v Pemkab Sigi Tertibkan Aset

BUPATI Sigi Aswadin Randalembah didampingi Kabid Akuntansi dan Aset DPPKAD Sigi Roland
Franklin, saat meninjau aset milik Dinas Pekerjaan Umum (PU) Sigi di UPT PU Desa Sidera
Kecamatan Sigi Biromaru, Rabu (6/8/2014). FoTo: AJIMS

SIGI, MERCUSUAR - Penertiban aset mi-
lik Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sigi
harus dilakukan, baik secara administrasi
maupun bukti barang. Sebab selama ini
secara administrasi asetlengkap, tapi saat
dilakukan kunjungan SKPD tidak dapat
memperlihat bukti.

Demikian dikatakan Bupati Sigi As-

wadin Randalembah saat kunjungan di -

UPT Dinas Pekerjaan Umum Sigi di Desa
Sidera Kecamatan Sigi Biromaru, Rabu
(6/8/2014).

Menurutnya, ada SKPD dapat mem-
perlihatkan bukti aset namun tidak di-
registrasi. Padahal aset milik SKPD yang
tidak diregistrasi, dianggap bukan barang

pengadaan milik SKPD tersebut. Namun
milik orang yang dipinjam untuk kepen-
tingan pemeriksaan.

“Jika aset SKPD yang ada registrasi, tentu
kami dari tim pemeriksa dan yang lainnya
akan meyakini bahwa memang betul ada-
nya soal pengadaan aset milik SKPD dan
pemerintah daerah,” jelas Aswadin.

Ditegaskannya; semua aset yang diada-

“kanoleh SKPDharus jelas keberadaanya, -

kerena tidak menutup kemungkinan ada
barang diadakan umurnya hanya satu
sampai dua tahun. Kejelasan kondisi
barang tersebut, mulai dari rusak ringan
sampai rusak berat, hingga pada saatnya
nanti dihapuskan dari dalam daftar buku
aset. “Dengan penertiban aset, maka aset
milik Pemkab Sigi akan diketahui kebera-
daannya,” kata Aswadin.

Asetyang pindah tangan ada adlmmls-
trasinya, apakah pindah tangan tersebut
hanya dipinjam atau telah diserahkan.
Sehingga jika hanya dipinjam ada ad-
ministrasi peminjaman, sedangkan jika
diserahkan ada administrasi penyerahan.

Masih menurut Aswadin, pejabat yang
pindah tempat tugas tidak dibenarkan
membawa aset dari tempat tugas se-
belumnya. Jika hal tersebut ditemukan,
maka aset ditarik. “Kalau memang ditem-
pat kantorsyang baru belum ada barang
yang dibutuhkan, sambil menunggu
pengadaannya maka aset tersebut hanya
dipinjamkan,” tutupnya. an {




